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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Motivasi Pelayanan Publik Terhadap Kinerja Perangkat Desa Sungai Undan.
Rumusan masalahnya adalah (1). Bagaimana deskripsi motivasi pelayanan publik
dan kinerja perangkat desa sungai undan. (2). Bagaimana pengaruh motivasi
pelayanan publik terhadap kinerja perangkat desa sungai undan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan motivasi pelayanan publik
sebagai variabel independen dan kinerja sebagai variabel dependen. Subjek dalam
penelitian ini adalah pegawai desa Sungai Undan. Dari desa ini, sampel yang
diambil adalah 43 orang pegawai. Alat yang digunakan untuk analisis adalah regresi
linier sederhana, dengan SPSS versi 25 untuk Windows sebagai bantuan, korelasi
dan determinasi serta uji t. Berdasarkan hasil analisis linier sederhana menunjukkan
persamaan Y = 17,348 + 0,764 koefisien regresi variabel motivasi pelayanan publik
mempunyai arah positif terhadap kinerja perangkat desa sungai undan dengan nilai
korelasi (R) sebesar 0,447 dan nilai determinasi (r) square yang menyatakan bahwa
variabel motivasi pelayanan publik (X) mampu menjelaskan variabel kinerja (Y)
pada kantor desa sungai undan sebesar 0,447 atau 44,7% sedangkan 55.3%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti, dan berdasarkan uji t
diperoleh pada sig 0,000 lebih kecil dibandingkan 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka
keputusan HO ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, terdapat dampak yang
penting antara variabel motivasi dalam pelayanan publik dan kinerja perangkat desa
Sungai Undan. Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dalam pelayanan publik
berdampak pada kinerja perangkat desa Sungai Undan. Ketika motivasi dalam
pelayanan publik meningkat, kinerja perangkat desa Sungai Undan juga menjadi
lebih baik.

Kata Kunci : Motivasi Pelayanan Publik, dan Kinerja.
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ABSTRACT

This study aims to find out and analyze the Influence of Public Service
Motivation on the Performance of Sungai Undan Village Apparatus. The
formulation of the problem is (1). How is the description of the motivation of public
services and the performance of the Sungai Undan village apparatus. (2). How does
the motivation of public services affect the performance of the Sungai Undan
village apparatus. This study uses a quantitative descriptive method, with public
service motivation as an independent variable and performance as a dependent
variable. The subject in this study is an employee of Sungai Undan village. From
this village, the sample taken was 43 employees. The tool used for the analysis is
simple linear regression, with SPSS version 25 for Windows as an aid, correlation
and determination and t-test. Based on the results of a simple linear analysis, it
shows that the equation Y = 17.348 + 0.764 the regression coefficient of the public
service motivation variable has a positive direction for the performance of the
Undan River village apparatus with a correlation value (R) of 0.447 and a
determination value (r) square which states that the public service motivation
variable (X) is able to explain the performance variable (Y) in the Undan River
village office of 0.447 or 44.7% while 55.3% is influenced by other variables
outside the variables studied, and based on the t-test, obtained at a sig of 0.000
smaller than 0.05, which is 0.000 < 0.05, then the HO decision is rejected and HI is
accepted. Therefore, there is an important impact between the motivation variable
in public services and the performance of the Sungai Undan village apparatus. This
study shows that motivation in public service has an impact on the performance of
Sungai Undan village officials. When motivation in public service increases, the
performance of the Sungai Undan village apparatus also becomes better.

Keywords: Public Service Motivation, and Performance.
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BABI
PENDAHULUAN

1.A Latar Belakang

Sumber daya manusia, dalam era globalisasi saat ini, adalah salah satu
elemen yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan atau kegagalan
sebuah organisasi dalam mencapai tujuan mereka. Satu-satunya sumber daya
yang memiliki akal, perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan,
kekuatan, dan karya adalah sumber daya manusia. Semua sumber daya manusia
yang berpotensi ini memengaruhi upaya organisasi untuk mencapai tujuan.
Tidak peduli seberapa maju teknologi, kemajuan informasi, modal, dan
ketersediaan bahan, organisasi akan sulit mencapai tujuannya tanpa SDM. Oleh
karena itu, penting bagi semua karyawan dan pemangku jabatan di organisasi
publik untuk meningkatkan kinerja mereka. Organisasi yang berhasil dan
efektif memiliki sumber daya manusia atau karyawan yang dianggap sebagai
aset penting dan harus dikelola dan dikembangkan untuk mendukung
kelangsungan hidup organisasi melalui kinerja yang dicapai. Kinerja
didefinisikan sebagai hasil yang dapat dicapai oleh seorang pekerja, proses
manajemen, atau organisasi secara keseluruhan, dan yang dapat dibuktikan
dengan bukti kualitas dan kuantitas. (Alfreth et al., 2021).

Kinerja pegawai mengacu pada seberapa baik seorang pegawai dapat
melaksanakan keahlian tertentu. Penting bagi kinerja pegawai untuk diukur,
karena hal ini menunjukkan seberapa efektif pegawai tersebut dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan. Untuk meningkatkan kinerja pegawai,




diperlukan kepuasan kerja yang baik. Menurut Handoko, T. Hani (2014),
kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosi yang bisa menyenangkan atau tidak,
yang dirasakan oleh pegawai mengenai pekerjaan mereka. Perasaan ini
mencerminkan pandangan individu tentang pekerjaannya. Jika seorang
karyawan merasa puas, biasanya akan terlihat dalam sikap positif mereka
terhadap pekerjaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja mereka.
Kepuasan kerja memiliki peran penting sebagai prediktor kinerja, karena ada
hubungan moderat antara keduanya. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi atau

rendah akan berdampak pada kinerja pegawai (Alfreth et al., 2021).

Terdapat beberapa elemen yang memengaruhi kepuasan kerja serta
kinerja pegawai negeri, salah satunya yang menjadi titik perhatian dalam riset
ini adalah motivasi untuk pelayanan publik. James L. Perry (2011) menjelaskan
bahwa motivasi pelayanan publik sangat berdampak pada kinerja pegawai yang
berkewajiban melayani masyarakat, sebab salah satu karakteristik unik dari
motivasi pelayanan publik adalah untuk mendorong pegawai dalam
mengutamakan kepentingan organisasi serta memberikan kontribusi bagi
kescjahteraan masyarakat dan organisasi. Selain motivasi pelayanan publik,
profesionalisme juga mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja pegawai.
Pegawai dengan tingkat profesionalisme yang tinggi mampu memberikan
dampak yang besar dalam pencapaian tujuan organisasi. Peneliti menetapkan
kepuasan kerja sebagai variabel pemoderasi yang menghubungkan motivasi
pelayanan publik. Penelitian oleh Amanda Rosalie (2017) menunjukkan bahwa

motivasi pelayanan publik memiliki dampak yang positif dan signifikan




terhadap kinerja melalui kepuasan kerja, yang menunjukkan bahwa kepuasan
kerja berperan sebagai perantara antara motivasi pelayanan publik dengan
kinerja pegawai. Demikian pula, profesionalisme memengaruhi kinerja
pegawai melalui kepuasan kerja, berdasarkan penelitian oleh Cahyasumirat
(2006), hasilnya mengindikasikan bahwa profesionalisme berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja auditor internal, tetapi tidak menunjukkan pengaruh

yang positif terhadap kinerja (Alfreth et al., 2021).

Untuk mencapai tujuan nasional yang tercantum dalam pembukaan
UUD 1945 alinea [V, sangat penting adanya unsur aparatur negara yang dapat
menjalankan tugas dengan baik. Salah satu aspek dari administrasi aparatur
negara berperan dalam penyelenggaraan pemerintahan untuk mencapai tujuan
tersebut. Aspek ini meliputi kelembagaan atau organisasi, serta individu yang

disebut pegawai.

Sumber daya manusia adalah salah satu elemen krusial bagi
keberhasilan pembangunan dalam sebuah organisasi. Oleh karena itu, manusia
sebagai aset yang menggerakkan organisasi diharapkan untuk menjalankan
peran dan fungsinya sambil memenuhi standar operasional yang diterapkan.
Sumber daya manusia, yang menjadi faktor penentu kemajuan sebuah
organisasi, tentunya memiliki kualitas yang berpengaruh sangat besar.

(RACHMAT A R, 2020).




Semua organisasi, terutama pemerintahan, mengharapkan karyawan
yang secara efisien dan efektif melakukan tugas dan mencapai harapan. Peran
pegawai yang secara langsung berinteraksi dengan pekerjaan sesuai dengan
deskripsi pekerjaan dapat menunjukkan seberapa baik mereka melakukan
pekerjaan mereka. Pemerintah harus fokus pada satu bidang saja dalam upaya
menjadikan negara maju dan makmur. Mereka juga harus fokus pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia di berbagai bidang agar pemerintah
dapat menjalankan tugas-tugas umum dan pembangunan secara efisien dan

efektif (RACHMAT AR, 2020).

Tabel 1.1

Berikut Daftar Perangkat Desa Sungai Undan
No. Nama Jabatan
1. Anton Abd Rakhman Kepala Desa
2. M. Syafrizal Sekretaris Desa
3. Wardianto Kasi Pemerintahan
4. Nurkamalia Kasi Pelayanan Dan Kesejahteraan
5. Khumaidi Hambali Kaur Umum Dan Perencanaan
[ Mohd Gadafi Kaur Keuangan
7. Iwan Operator
8. Ade Kurnia Ilham Staf
9. Bakhroji Staf
10. Muslim Staf
1. Sandilia Staf
12. Zulkifli Kadus Melati Indah
13. Asrori Kadus Mayang Sari
14. H. Trimo Kadus Mawar Putih




No. Nama Jabatan

15. Eriansyah Kadus Lancang Kuning

16. Nazirudin Kadus Bagan Jaya

17. Ahmad. S Rw. 001 JI. Melati Indah Sungai Undan
18. Harpian Hadi Rw. 002 J1. Pahlawan Sungai Undan
19. M. Saleh Rw. 003 J1. Pelabuhan Sungai Undan
20. Basoni Rw. 004 Mengkidas Sungai Undan
21. Nursalim Rw. 005 Parit Lajer Sungai Undan
22. Samsudin Rw. 006 Parit No. 2 Sunai Undan
23, Jemingan Rw. 007 Parit No. 3 Sungai Undan
24, Mashur Rw. 008 Bagan Jaya Sungai Undan
25. Joni Rt.001 JI. Melati Indah Sungai Undan
26. Riki Rt. 001 JI. Pahlawan Sngai Undan
27. A. Rafik Rt. 001 Senang Sungai Undan
28. Rahman Rt. 002 JI. Utama Sungai Undan
29, Suhaimi Rt. 001 Mengkidas Sungai Undan
30. Rahmat Rt. 002 Mengkidas Sungai Undan
3L Isnadi Rt. 001 Parit Lajer Sungai Undan
32. Jazuli Rt. 002 Parit Lajer Sungai Undan
33. Soni Rt. 001 Parit No. 2 Sungai Undan
34, Purnomo Rt. 002 Parit No. 2 Sungai Undan
35. Tumiran Rt. 001 Parit No. 3 Sungai Undan
36. Habib Rt. 002 Parit No. 3 Sungai Undan
37. Tulus Rt. 003 Parit No. 3 Sungai Undan
38. Soim Rt. 004 Parit No. 3 Sungai Undan
39, M. Sanusi Rt. 005 Parit No. 4 Sungai Undan
40. Umar Rt. 006 Parit Baru Sungai Undan
41. Darmadi Rt. 001 Bagan Jaya Sungai Undan
42. Rhomawi Rt. 002 Bagan Jaya Sungai Undan
43. Edi Yoso Rt. 003 Bagan Jaya Sungai Undan




Tabel 1.2
Tugas Perangkat Desa Sungai Undan

Seksi Tugas

Kepala Desa - Mengelola pemerintahan desa
- Mengambil kepusan strategis
- Mengelola sumber daya desa

Sekretaris Desa - Mengelola administrasi desa
- Membuat laporan
- Mengkordinasikan kegiatan

Kasi Pemerintahan - Mengelola hubungan dengan instansi
lain

- Mengelola pengaduan masyarakat

- Mengelola keuangan desa

Kasi Pelayanan - Mengelola pelayanan kesehatan desa

- Mengelola program bantuan sosial desa

- Mengelola program pemberedayaan
masyarakat

Dan Kesejahteraan

Kaur Umum Dan - Mengelola keamanan dan tertiban desa,
termasuk mengkordinasikan dengan
kepolisian dan satuan keamanan lainnya.

- Mengelola hubungan dengan
masyarakaat desa, termasuk
mengkordinasikan  dengan lembaga
kemasyarakatan

- Mengembangkan program
pembangunan desa, termasuk
mengkordinasikan dengan instansi lain.

Perencanaan

Kaur Keuangan - Mengelola kas desa, termasuk pemainan
dan pengeluaran kas.

- Mengelola rekening koran  desa,
termasuk mengelola transaksi keuangan
desa

- Mengkordinasikan pengelolaan
keuangan desa dengan sekretariat desa
dan instansi lain.

Operator - Mengelola sistem informasi desa,
termasuk mengelola data dan informasi
desa.

- Mengembangkan dan  mengupdate




No. Seksi Tugas
sistem informasi desa.
Mengelola keamanan dan privasi data
desa.

8. Staf Mengelola kearsipan desa.
Mengelola penggunaan formulir dan
blanko.
Mengelola penggunaan stempel dan cap
desa.

9. Kadus Mengelola dan  mengkordinasikan
kegiatan didusun.
Mengembangkan kearsipan dusun.
Mengelola dan mengawasi keuangan
dusun.

10. RW Mengelola dan  mengkordinasikan
kegiatan warga di limgkungan RW.
Mengembangkan dan
mengimplementasikan program
kemasyarakatan di RW.
Mengelola dan mengawasi keamanan
dan ketertiban di RW.

1. RT Mengelola dan  mengkordinasikan
kegiatan warga di lingkungan RT.
Mengembangkan dan
mengimplementasikan program
kemasyarakatan di RT.
Mengelola dan mengawasi keamanan
dan ketertiban di RT.

Indonesia, sebagai

negara yang sedang berusaha meningkatkan

kesejahteraan rakyatnya, menghadapi berbagai tantangan dalam pembangunan

nasional. Salah satu permasalahan utama yang ada berkaitan dengan kualitas

sumber daya manusia. Untuk memperoleh tenaga kerja yang efisien, efektif,

dan produktif sesuai harapan lembaga atau instansi, sangat penting bagi setiap

pegawai untuk memiliki motivasi tinggi dalam melaksanakan tugas. Hal ini




diharapkan dapat memberikan dampak positif pada kinerja lembaga atau

instansi tersebut (RACHMAT A.R, 2020).

Motivasi adalah aspek yang sangat penting yang scharusnya
mendapatkan perhatian lebih dari setiap pemimpin agar tugas-tugas yang
diberikan kepada karyawan dapat diselesaikan dengan baik. Dengan adanya
motivasi, seorang karyawan akan memiliki semangat tinggi untuk menjalankan
tugas yang diberikan. Tanpa motivasi, karyawan tidak akan dapat melakukan
pekerjaan mereka secara maksimal dan tidak akan memenuhi atau bahkan
melebihi standar yang diharapkan, karena tujuan dan dorongan mereka dalam

bekerja tidak terpenuhi.

Pada dasarnya, kinerja karyawan menggambarkan kondisi objektif
mereka dalam bekerja yang terlihat dari hasil kerja yang dihasilkan. Semakin
baik kinerja karyawan, maka hasil kerjanya akan lebih efektif dan efisien.
Sebaliknya, jika kinerja karyawan rendah, hasil kerja mercka tidak akan
menunjukkan efisiensi dan efektivitas yang baik. Penurunan kinerja dapat
dikenali dari sikap kerja yang tidak produktif. Hal ini terlihat dari keterlambatan
dalam penyelesaian tugas dan laporan pekerjaan yang sering datang terlambat
di akhir proyek, serta tanggung jawab terhadap pekerjaan yang rendah sehingga
kualitas pelayanan kepada masyarakat menjadi buruk (RACHMAT A. R,
2020).

Ada beberapa faktor utama yang menjadi penghalang bagi penurunan
kinerja karyawan, yaitu pendidikan, keterampilan, pengalaman, serta disiplin

dan motivasi karyawan. Kinerja karyawan dapat dinilai melalui perbandingan




antara rasio output dan input yang dihasilkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan “Pengaruh Motivasi Pelayanan Publik
Terhadap Kinerja Perangkat Desa Sungai Undan Kecamatan Reteh

Kabupaten Indragiri Hilir”.

1.B Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana deskripsi motivasi pelayanan publik dan kinerja perangkat desa
sungai undan kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir?
2. Bagaimana pengaruh motivasi pelayanan publik terhadap kinerja perangkat

desa sungai undan kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir?

1.C Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.C.1 Tujuan Penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan motivasi pelayanan publik dan kinerja perangkat
desa sungai undan kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi pelayanan publik
terhadap kinerja perangkat desa sungai undan kecamatan reteh kabupaten

indragiri hilir.




1.C.2 Manfaat Penelitian ini adalah :
1. Manfaat Akademis

Studi ini berfungsi sebagai sumber informasi untuk memperluas
pengetahuan mengenai dampak motivasi kerja terhadap performa karyawan di
suatu organisasi.
2. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menciptakan keuntungan bagi
berbagai pihak yang berkepentingan, seperti:
a. Untuk Peneliti

Agar dapat menambah pengetahuan dan lebih memahami bagaimana
motivasi kerja berdampak pada kinerja.
b. Untuk Instansi

Sebagai tambahan informasi yang berguna bagi pihak-pihak terkait dan bisa
menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai kinerja.
c¢. Untuk Perkembangan Ilmu Pengetahuan

Diharapkan penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi untuk kajian

yang lebih lanjut, khususnya berkaitan dengan motivasi dan kinerja.

1.D Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai penulisan ini,
maka penulis menguraikan secara singkat isi masing - masing bab adalah

sebagai berikut :




BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan mengenai Latar Belakang Masalah, Perumusan

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang Landasan Teori, Penelitian Terdahulu,

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang Desain Penelitian, Lokasi dan Waktu
Penelitian, Populasi dan Sampel, Definisi Operasional dan Pengukuran

Varibel, Pengumpulan Data, Analisis Data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Obyek Penelitian,

Hasil Penelitian dan Pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang
dapat diberikan berkaitan dengan masalah yang diteliti.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka sebagai lembar untuk menuliskan identitas sumber

referensi yang sudah digunakan dalam menjalankan penelitian.




BAB II

TELAAH PUSTAKA

2. A Landasan Teori

2.A.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

R. Wayde Mondy (2008:4) menyebut manajemen sumber daya manusia
sebagai penggunaan sejumlah orang untuk mencapai tujuan organisasi. Secara
umum, tujuan organisasi hanya dapat dicapai melalui kolaborasi orang lain;
orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tersebut berkumpul
untuk mencapainya. Manajer berusaha untuk mencapai tujuan tertentu.
Sofyandi (2009) mengatakan manajemen SDM adalah strategi untuk
melakukan tugas manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian. Manajemen itu sendiri adalah bagian dari
manajemen umum, yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian.
Pengelolaan sumber daya manusia ialah ilmu serta seni dalam mengatur
hubungan dan fungsi tenaga kerja untuk mencapai tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat dengan cara yang efisien dan efektif. Berdasarkan
pendapat Mathis dan Jackson (2012), pengelolaan sumber daya manusia
melibatkan ilmu dan seni dalam mengorganisasi hubungan serta peran tenaga
kerja agar semua aktivitas berjalan dengan baik dan efisien, memanfaatkan

potensi manusia di setiap perusahaan.




2. Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Menurut Hasibuan (2010:21), terdapat sebelas fungsi dalam
manajemen sumber daya manusia, yaitu:
1. Perencanaan

Perencanaan tenaga kerja yang efektif dan efisien membantu
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan yang mendukung tujuan yang ingin
dicapai.
2. Pengorganisasian

Pengorganisasian melibatkan pengaturan semua karyawan dengan
menetapkan pembagian tugas, hubungan kerja, delegasi tanggung jawab serta
integrasi dan koordinasi dalam struktur organisasi. Organisasi berfungsi
sebagai alat untuk mencapai tujuan, dan dengan pengaturan yang baik, tujuan
dapat dicapai secara efektif.
3. Pengarahan

Pengarahan adalah tindakan membimbing semua karyawan agar
bersedia bekerja sama secara efektif dan efisien demi mencapai tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pemimpin bertanggung jawab untuk
memberikan tugas kepada bawahannya agar pekerjaan dilaksanakan dengan
baik.
4. Pengendalian

Pengendalian merupakan proses memastikan bahwa semua karyawan
mengikuti aturan perusahaan dan bekerja sesuai rencana. Jika ada kesalahan,

langkah perbaikan dan penyempurnaan rencana akan dilakukan. Kegiatan ini




mencakup pengawasan terhadap kehadiran, disiplin, perilaku, kerja sama, dan
pelaksanaan tugas serta menjaga kondisi lingkungan kerja.
5. Pengadaan

Pengadaan adalah proses yang mencakup pemilihan, penempatan,
orientasi, dan induksi guna memperoleh karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang efektif akan mendukung pencapaian
tujuan perusahaan.
6. Pengembangan

Pengembangan adalah proses untuk meningkatkan keterampilan
karyawan, baik dari segi teknis, teoritis, konseptual, maupun moral melalui
pendidikan dan pelatihan. Kegiatan ini harus sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan saat ini dan di masa depan.
7. Kompensasi

Kompensasi meliputi pemberian imbalan baik langsung maupun tidak
langsung berupa uang atau barang kepada karyawan atas jasa yang telah
mereka berikan kepada perusahaan. Prinsip dari kompensasi adalah keadilan
dan kelayakan, yang berarti imbalan harus berdasarkan prestasi kerja dan
mampu memenuhi kebutuhan utama karyawan, serta sesuai dengan batasan
upah minimum pemerintah dan konsistensi internal serta eksternal.
8. Pengintegrasian

Pengintegrasian bertujuan menyatukan kepentingan perusahaan dan
kebutuhan karyawan, menciptakan kerja sama yang harmonis dan saling

menguntungkan. Dengan demikian, perusahaan dapat memperoleh laba,




sementara karyawan dapat memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjaannya.
Proses ini merupakan tantangan dalam manajemen sumber daya manusia
karena harus memadukan dua kepentingan yang sering bertentangan.
9. Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah usaha untuk menjaga atau meningkatkan kondisi
fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar mereka mau bekerja sama hingga
masa pensiun. Pemeliharaan yang efektif melibatkan program kesejahteraan
yang memperhatikan kebutuhan mayoritas karyawan serta mengikuti
konsistensi internal dan eksternal.
10. Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi paling penting dalam
manajemen sumber daya manusia, karena tanpa disiplin, pencapaian tujuan
maksimal akan sulit. Ini berhubungan dengan keinginan dan kesadaran untuk
mematuhi aturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku.
11. Pemberhentian

Pemberhentian adalah akhir dari hubungan kerja seseorang dengan
perusahaan. Hal ini bisa terjadi karena keinginan karyawan, keputusan
perusahaan, berakhirnya kontrak kerja, pensiun, atau alasan lain. Prosedur

pemberhentian ini diatur dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 1964.




2.A.2 Kinerja Perangkat Pemerintahan Desa
1. Definisi Kinerja

Kinerja atau Performance adalah isu yang penting dalam dunia
organisasi, terutama di sektor publik. Kinerja atau performance adalah
kemampuan atau hasil kerja yang dihasilkan oleh individu, tim, atau organisasi
dalam mencapai tujuan atau target yang telah ditetapkan. Definisi kinerja ini
dapat bervariasi tergantung pada konteksnya. Dalam lingkup organisasi,
kinerja sering kali diukur melalui berbagai indikator, seperti produktivitas,
efisiensi, efektivitas, dan kualitas. Kinerja juga dapat diukur melalui evaluasi
kinerja karyawan yang dilakukan secara periodik oleh atasan atau manajer.

Menurut Robbins dan Judge (2017), kinerja dapat dilihat dari dua
dimensi, yaitu hasil (output) dan perilaku (input). Dimensi hasil mengacu pada
hasil kerja yang dicapai, sedangkan dimensi perilaku mengacu pada perilaku
atau tindakan yang dilakukan untuk mencapai hasil tersebut. Menurut
Armstrong dan Baron (2005), kinerja juga dapat didefinisikan sebagai
kemampuan individu atau organisasi untuk mencapai sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan dalam jangka waktu tertentu, dengan mempertimbangkan
faktor-faktor seperti efisiensi, efektivitas, dan kualitas.

Dalam dunia akademik, kinerja juga sering dikaitkan dengan teori-teori
manajemen seperti manajemen kinerja, manajemen sumber daya manusia, dan
manajemen operasi. Manajemen kinerja bertujuan untuk meningkatkan kinerja
individu atau organisasi melalui pengukuran, evaluasi, dan pengembangan

kinerja. Sedangkan manajemen sumber daya manusia dan manajemen operasi




bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan melalui
pengelolaan sumber daya manusia dan operasional. Secara umum, pengertian
kinerja dapat berbeda-beda tergantung pada konteks dan penggunaannya.
Namun, pada intinya kinerja mengacu pada kemampuan atau hasil kerja yang
dicapai individu, tim, atau organisasi dalam mencapai tujuan atau target yang
telah ditetapkan.

Mangkunegara (2002) menyebutkan bahwa kinerja (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Rivai (2013) menyatakan kinerja merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Manfaat penilaian kinerja menurut Handoko (2003) dan Siagian (2014)
mencakup hal-hal berikut :

1. Peningkatan kinerja kerja

2. Penyesuaian gaji

3. Keputusan mengenai penempatan

4. Identifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan
5. Pengembangan dan perencanaan karir

6. Memperbaiki penyimpangan dalam proses perekrutan
7. Mengurangi ketidakakuratan data

8. Memperbaiki kesalahan dalam desain pekerjaan

9. Kesempatan kerja yang adil




10. Membantu mengatasi tantangan dari luar

Menurut Hasibuan (2003), kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan pada
keahlian, pengalaman, kesungguhan, dan waktu. Tiga faktor penting
membentuk kinerja: kemampuan dan minat seorang pekerja; kemampuan dan
penerimaan atas penjelasan tugas yang diberikan; dan peran dan tingkat
motivasi seorang pekerja. Kinerja karyawan berkorelasi positif dengan ketiga
komponen di atas. Seorang karyawan yang dievaluasi mungkin tidak berhasil,
tetapi dia sebenarnya memiliki potensi, dan lingkungan kerjanya mungkin
tidak mendukungnya. Apakah karyawan memiliki peralatan dan bahan yang
memadai, kondisi kerja yang menguntungkan untuk bekerja, cukup informasi
untuk membuat keputusan tentang pekerjaannya, dan waktu yang memadai
untuk menyelesaikan tugas dengan baik, adalah beberapa contoh.

"Usaha untuk mewujudkan kinerja karyawan yang maksimal seperti
harapan perusahaan ditentukan oleh faktor-faktor berikut : (1) motivasi, (2)
kepuasan kerja, (3) kemampuan karyawan, (4) sarana kerja, (5) gaya
manajemen dan gaya kepemimpinan”, kata Kuswadi (2005). Kinerja berasal
dari kata "prestasi kerja" atau "prestasi nyata", yang berarti prestasi kerja atau
prestasi yang dicapai seseorang di tempat kerja. Menurut Luthans (2005),
pendekatan perilaku manajemen mengartikan kinerja sebagai jumlah atau
kualitas barang atau jasa yang dihasilkan oleh individu yang melakukan
pekerjaan. Pengertian ini lebih menekankan pada aspek individual, di mana

kinerja yang dimaksud adalah kinerja karyawan yang dapat diukur melalui




prestasi mereka di tempat kerja. Sebaliknya, menurut Mathis et al. (2006),
kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh
seorang karyawan. Konsep kinerja ini mengaitkan usaha dan hasil kerja. Di
mana fokus utama adalah tujuan, ukuran, dan penilaian.

Dari uraian defenisi diatas dapat disimpulkan, meskipun pengertian
kinerja berbeda-beda tetapi tujuannya adalah sama yaitu kemampuan
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan baik secara kualitas maupun

kuantitas.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perangkat pemerintahan
desa.

Hasil dari penelitian Wahyudi, et all. (2022) menunjukkan bahwa
budaya organisasi, pemahaman terhadap peraturan perundanga-undangan,
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kompetensi aparatur. Budaya
organisasi, pemahaman terhadap peraturan perundangan-undangan, teknologi
informasi dan kompetensi aparatur secara parsial berpengaruh positif terhadap
kinerja aparatur.

Penelitian Mardika, (2018) didapatkan hasil dan kesimpulan bahwa
Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Pelatihan baik secara parsial maupun
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Perangkat Nagari
di kecamatan Airpura kabupaten Pesisir Selatan. Hasil penelitian wahyudi
(2019) menunjukkan bahwa sebesar 38,6% variabel partisipasi penyusunan

anggaran, akuntabilitas publik, pemanfataan aplikasi sistem keuangan desa,




dan sistem pengendalian intern mampu menjelaskan variabel kinerja
manajerial perangkat desa. Hasil statistik menunjukkan bahwa partisipasi
penyusunan anggaran, akuntabilitas publik, dan pemanfaatan aplikasi sistem
keuangan desa berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial perangkat desa,
sedangkan sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kinerja
manajerial perangkat desa.

Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap Kinerja Swandewi & Wimba,
(2022). Berdasarkan data penelitian Ondi, et all, (2023) dapat dilihat bahwa
persepsi sebagian besar responden yaitu 72,86% menanggapi sangat setuju
bahwa adanya kejelasan tujuan (pekerjaan) membuat lebih bersemangat dalam
bekerja. Hasil penelitian Baskoro (2014) menunjukkan kepemimpinan
transformasional, motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Penelitian Angggoro, (2022). Hasilnya
menunjukkan bahwa budaya organisasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparatur.

Dari hasil penelitian Darmaiyansah, e/ e/l (2021) diketahui bahwa
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dan lingkungan kerja fisik
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian lrwan,
(2020) diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah
gaya kepemimpinan, kepuasan kerja dan motivasi.

Penelitian Muda & Rafiki, (2014) menyimpulkan bahwa unsur-unsur
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pengembangan sumber daya manusia yang terdiri dari rekrutmen, pelatihan,
pengembangan karir, tunjangan, promosi, mutasi, pelatihan khusus struktural
dan teknis secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang
berdampak pada terciptanya good governance. Hasil penelitian Palembai,
(2020) menunjukkan bahwa Kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Menurut Hasanah et al (2021), faktor
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai sekretariat DPRD adalah:
Pendidikan, Disiplin Kerja, dan Lingkungan kerja.

Dari tinjauan literatur ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
seperti motivasi, disiplin, kompetensi, pendidikan, pelatihan, pengalaman
kerja, dukungan organisasi, gaya kepemimpinan, perilaku karyawan, dan
manajemen organisasi mempengaruhi kinerja di sektor publik. Oleh karena itu,
manajemen organisasi perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut untuk
meningkatkan kinerja aparatur pemerintahan desa dan memberikan pelayanan

publik yang lebih baik.

3. Indikator pengukuran kinerja perangkat pemerintahan desa.

Lima indikator dalam mengukur kinerja pegawai dalam pelayanan
publik yang digunakan oleh Dwiyanto (2008) yaitu produktivitas, kualitas
pelayanan, responsivitas, responsibilita, dan Akuntabilitas. Dari kelima
indikator kinerja tersebut, terdapat tiga indikator yaitu produktivitas, kualitas
pelayanan dan akuntabilitas ini belum berjalan baik atau masih buruk di

Kabupaten Sigi (Ferra, 2015). Wigunawan, (2016) meneliti tentang penilaian
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kinerja pegawai pemerintahan Daerah dengan indikator prilaku dan target.
Yang termasuk dalam indikator prilaku adalah: orientasi layanan, integritas,
komitmen, disiplin, kolaborasi dan kepemimpinan. Sedangkan yang termasuk
target meliputi: kuantitas, waktu berkualitas dan biaya.

Wirawan (2009) mengatakan bahwa untuk menilai kinerja seseorang,
mereka harus mempertimbangkan tiga dimensi: hasil kerja, perilaku kerja, dan
sifat pribadi yang terkait dengan pekerjaan. Menurut Wirawan (2009),
indikator kinerja untuk penelitian ini akan dipilih sesuai dengan masalah dan
karakteristik organisasi tempat penelitian dilakukan. Oleh karena itu, indikator
dimensi hasil kerja adalah ketepatan waktu, kualitas hasil kerja, dan disiplin
kerja. Indikator dimensi prilaku kerja adalah ketepatan dan keterampilan, dan
indikator dimensi sifat pribadi adalah kejujuran. Rihi et al. (2020) melakukan
penelitian tentang kinerja non-PNS dengan menggunakan tujuh indikator:
kuantitas kerja, kualitas kerja, ketepatan waktu, disiplin, ketelitian,

keterampilan, dan kejujuran.
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2.A.3 Motivasi Pelayanan Publik
1. Definisi Motivasi Pelayanan Publik

Pemahaman dasar mengenai motivasi dalam pelayanan publik berasal
dari karya Perry dan Wise, tahun 1990. Mereka membahas bagaimana individu
yang bekerja cenderung memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan
niat baik untuk membantu orang lain. Berbagai aspek dari motivasi pelayanan
publik membentuk keterkaitannya dengan partisipasi sipil dengan cara yang
unik. Oleh karena itu, melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengorbanan
pribadi, kasih sayang, dan komitmen terhadap kepentingan publik dalam
konteks keterlibatan masyarakat dapat memberikan pemahaman yang
berharga. Ini juga akan berguna untuk merancang intervensi yang lebih terarah
guna meningkatkan partisipasi dalam aktivitas masyarakat. Ketika motivasi
dalam pelayanan publik memicu usaha, jika usaha tersebut difokuskan pada
kegiatan partisipasi sipil, ada kemungkinan masyarakat akan berkembang lebih
baik.

Pada tahun 1996, Perry melakukan pengukuran awal yang bersifat
empiris tentang motivasi dalam pelayanan publik. la memulai dengan tiga jenis
motif yaitu norma, afektif, dan rasional, di mana ia menemukan enam dimensi:
(1) ketertarikan pada proses pembuatan kebijakan, (2) pengorbanan diri, (3)
dedikasi untuk kepentingan masyarakat, (4) kasih sayang, (5) kewajiban
sebagai seorang warga negara, dan (6) keadilan sosial. Pada tahun 2015, Gould-
Williams dan timnya menyederhanakan dimensi yang diusulkan oleh Perry

menjadi (1) pengorbanan diri, (2) kasih sayang, (3) dedikasi untuk kepentingan
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umum, dan (4) proses pembuatan kebijakan publik.

Inti dari teori motivasi dalam pelayanan publik menjelaskan bahwa
individu tidak semata-mata bertindak untuk keuntungan diri sendiri. Kepuasan
dalam membantu masyarakat merupakan motivasi utama mereka. Oleh karena
itu, pengorbanan diri untuk mengutamakan kepentingan komunitas daripada
kepentingan pribadi menjadi landasan motivasi di sektor ini (Perry, 2000);
(Boyd & Nowell, 2020); (Schwarz et al. , 2020); (Gupta et al. , 2020).

Seiring penelitian tentang motivasi pelayanan publik berkembang,
banyak peneliti memberikan definisi mereka sendiri mengenai konsep ini.
Penulis sering mengacu pada beberapa definisi dalam studi mereka,
memungkinkan mereka untuk mengambil elemen terbaik dari setiap versi
untuk menerapkan pada riset mereka sendiri (Andersen et al. , 2010). Dalam
banyak definisi ini, terdapat pengelompokan berbagai ide seperti altruism,
motivasi prososial, dan motivasi intrinsik. Kadang-kadang, penggunaan istilah
tertentu dapat menyebabkan kebingungan, dan di lain waktu, pandangan
individu tentang apa yang seharusnya dimasukkan dalam motivasi pelayanan
publik menggabungkan banyak gagasan.

Penulis penelitian mengacu pada Perry & Hondeghem (2009), yang
memperbarui definisi motivasi pelayanan publik agar individu dapat
menentukan arti dari memberi: "Orientasi individu untuk memberikan layanan
kepada orang-orang dengan ftujuan berbuat baik untuk orang lain dan
masyarakat." Selain itu, dimensi Perry (1996) telah disederhanakan menjadi

tiga dimensi: (1) pengorbanan diri, (2) kasih sayang, dan (3) komitmen
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terhadap kepenginan.

2. Faktor-Faktor Motivasi Pelayanan Publik

Pandey dan Stazyk (2008) membahas hubungan antara variabel dan
motivasi dalam pelayanan publik, menurut Perry dan Hondeghem (2008). Tiga
jenis motivasi untuk pelayanan publik dijelaskan: faktor sosio-demografis,
faktor lembaga sosial, dan faktor organisasi. Kategori pertama mungkin tidak
berbasis teori, sedangkan dua kategori lainnya berbasis teori institusional yang
disebutkan Perry (2000). Dalam hal hubungan, terdapat diskusi tentang
preferensi penghargaan, kepuasan dalam bekerja, dan komitmen terhadap
organisasi. Selain itu, literatur juga membahas hubungan lainnya seperti
kinerja, perilaku warga negara dalam organisasi dan antarpribadi, dan
penghargaan tujuan dan misi. Bukan insentif finansial yang mendorong
karyawan untuk menjadi inovatif dan bekerja lebih banyak tanpa kompensasi
nyata. Ini terutama berlaku ketika pekerjaan mereka berkontribusi pada tujuan
organisasi mereka. Keterlibatan orang terhadap pelayanan publik menunjukkan
keinginan mereka untuk membantu dan berkomitmen pada prinsip-prinsip
publik seperti keadilan, etika, kasih sayang, dan rasa empati, sambil
mempertahankan prinsip-prinsip organisasi mereka (Perry, 1996).

Apakah pelayanan publik lebih termotivasi oleh kepemimpinan?
Perilaku kepemimpinan sering digunakan sebagai inspirasi bagi karyawan
pelayanan publik (Paarlberg & Lavigna, 2010). Untuk mendorong motivasi

dalam pelayanan publik, pemimpin harus mendorong karyawan untuk menjalin
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hubungan di luar organisasi agar mereka dapat mengakses sumber daya dan
informasi yang tidak dapat mereka akses di dalam organisasi (Schwarz et al.,
2020). Karena pemimpin yang berdasarkan etika mampu berkomunikasi,
mendorong, dan meminta anggota staf untuk bertanggung jawab atas tindakan
yang etis dan tidak etis, perilaku kepemimpinan yang berdasarkan etika
meningkatkan motivasi anggota staf untuk bekerja di sektor publik. Pemimpin
lebih mungkin menghargai karyawan yang berperilaku etis (Hassan et al.,
2016). Melayani kepemimpinan mengajarkan pegawai betapa pentingnya
melayani masyarakat secara luas. Ini dapat meningkatkan motivasi pelayanan
publik (Schwarz et al, 2016). Marques (2020) mengumpulkan dan
menganalisis 61 artikel tentang kepemimpinan dan motivasi dalam pelayanan
publik menggunakan metode statistik untuk menganalisis buku, artikel, atau
publikasi lainnya. Hasilnya menunjukkan bahwa pola publikasi dimulai pada
tahun 2008, dan 74% artikel diterbitkan dari 2014 hingga 2017. Studi yang
dilakukan oleh Belrhiti dan Bellalia pada tahun 2019 menemukan bahwa
dorongan untuk berpartisipasi dalam pelayanan publik dipengaruhi oleh
kepemimpinan. Kinerja di sektor publik juga dipengaruhi oleh motivasi
pelayanan publik (Cho & Yoon, 2009), dan juga mempengaruhi kinerja

(Mustapa & Mahmood, 2013).

3. Indikator Pengukuran Motivasi Pelayanan Publik

Pengukuran yang dilakukan oleh Perry pada tahun 1996 menjadi upaya

perdana untuk menilai motivasi dalam pelayanan publik secara empiris.
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Memulai dari motif yang berlandaskan norma, emosional, dan rasional, konsep
motivasi dalam pelayanan publik ini diuraikan dalam enam dimensi: (1) minat
dalam pembuatan kebijakan, (2) pengorbanan untuk orang lain, (3) dedikasi
kepada kepentingan publik, (4) empati, (5) kewajiban sebagai warga negara,
dan (6) keadilan sosial. Untuk mengukur motivasi pelayanan publik, Perry
menggunakan skala Likert dengan lima poin, di mana 1 berarti sangat tidak
setuju dan 5 berarti sangat setuju. Skala ini terdiri dari 13 pertanyaan yang

diambil dari penelitian Williams dan rekan-rekannya, tahun 2015.

2.B Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian

1. |Dyah Ayu Pengaruh Budaya | Kuantitatif | Hasil penelitian ini
Febringrum, Lilik |Kerja, Deskriptif | yang diperoleh bahwa
Nur Sulistyowati  |Lingkungan motivasi kerja tidak
dan Herman Kerja, Disiplin berpengaruh
|IAhmadi (2021) Kerja, dan signifikan terhadap

Motivasi terhadap kinerja Perangkat Desa
[Kinerja Perangkat di Kecamatan Madiun.
Desa di

Kecamatan

Madiun.

2. |Hesty Mulasari, Pengaruh Motivasi| Kuantitatif| Hasil penelitian ini
Bambang Suratman |dan Kinerja Deskriptif | diperoleh hasil observasi
(2021) terhadap Kualitas dan pembicaraan

Pelayanan Publik tentang
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No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian

di Kantor Pengaruh Motivasi dan

Kecamatan Kinerja Pegawai

Buduran Terhadap

Kabupaten Kualitas Pelayanan

Sidoarjo. Publik di Kantor
Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo.

3. | Yosep Edelbertus [Pengaruh Etika Kuantitatif | Hasil analisis terhadap
Ngatu, Sugeng  [Birokrasi dan Deskriptif. | variable Etika Birokrasi
Rusmiwari ( 2018)Motivasi Kerja dan variable Motivasi

Terhadap Kualitas Kerja yang merupakan
Pelayanan variable bebas dan
Kualitas Pelayanan
Publik.
4. | Reza Yuliawan [Perangkat Desa Kualitatif |Hasil penelitian ini

(2016)

Untuk
Mengembangkan
Prinsip
Transparansi
dalam
Good Goverence
pada Pemerintah
Desa Kartasura
Kabupaten
Sukoharjo.

Deskriptif

mengenai peran
perangkat desa untuk
mengembangkan
transparansi yang baik
pada masyarakat,
menyampaikan
informasi kepada ketua
RT, mengadakan rapat
dengan pertanyaan
masyarakat baik lisan
maupun tertulis, dengan
adanya pengawasan
langsung dari Kepala

Desa
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No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
5. |Aristanti Yunita  |Presepsi Desa Kuantitatif | Hasil dari penelitian ini
Sriyudhitaningsih, |Mengenai Deskriptif | mengenai hal pelatihan,
Lili Safrida (2018) |Pelatihan, berpengaruh negatif
Motivasi, dan terhadap kinerja

Pengelolaan Dana
Desa terhadap
Pemerintahan

Desa

pemerintah desa serta
motivasi dan
pengelolaan dana desa
berpengaruh positif
terhadap kinerja
pemerintah desa
kecamatan Sungai
Tabuk Kabupaten
Banjar Provinsi

Kalimatan Selatan.

Sumber : Beberapa penelitian terdahulu, diolah penulis (2024)

2.C Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dibuat untuk mengetahui gambaran tentang

“Pengaruh Motivasi Pelayanan Publik Terhadap Kinerja Perangkat Desa

Sungai Undan. Dimana Menurut sugiyono (2018:60) mengemukakan

bahwa "Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didentifikasikan

sebagai hal yang penting”. Berikut dapat dilihat kerangka pemikiran

dibawah ini :
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MOTIVASI
PELAYANAN
PUBLIK (X)

- KINERJA (Y)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Sumber : Rifa'i, tt, all, (2022)

Motivasi (X) : Motivasi merupakan satu faktor yang mendorong individu untuk
melakukan aksi atau meraih tujuan tertentu. Dalam penelitian, motivasi dilihat

sebagai variabel independen (X) yang memengaruhi kinerja (Y).

Kinerja (Y) : Kinerja merujuk pada hasil atau pencapaian yang diraih oleh
individu maupun organisasi. Dalam konteks penelitian, kinerja diartikan

sebagai variabel dependen (Y) yang dipengaruhi oleh motivasi (X).

Hubungan antara Motivasi (X) dan Kinerja (Y) : Dalam penelitian ini, diduga
bahwa motivasi (X) berpengaruh terhadap kinerja (Y). Dengan kata lain, jika
motivasi seseorang lebih tinggi, maka kinerjanya juga akan lebih baik. Oleh
karena itu, kerangka pemikiran yang menghubungkan motivasi (X) dan kinerja
(Y) bisa membantu peneliti dalam memahami dampak motivasi terhadap

kinerja serta merancang strategi untuk meningkatkan kinerja melalui motivasi.
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2.D Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara yang diajukan
untuk menjelaskan suatu fenomena atau hubungan antara dua variabel atau
lebih. Hipotesis berfungsi sebagai prediksi yang dapat diuji melalui penelitian
untuk menentukan apakah dugaan tersebut benar atau salah. Dalam konteks
penelitian ilmiah, hipotesis berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan
eksperimen atau pengujian empiris (Sugiyono, 2014). Hipotesis dalam penelitian
ini adalah “Diduga Motivasi Pelayanan Publik berpengaruh dalam

Meningkatkan Kinerja Perangkat Desa Sungai Undan”

2.E Variabel Penelitian

Tabel 2.2

Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Indikator Item Skala
1. | Kinerja (Y) Kuantitas Kerja, 1-2 Likert
(Rihi., et all. 2020) Kulaitas Kerja, 3-4 Likert
Ketepatan Waktu ]
Menyelesaian 5-6 Likert
Pekerjaan
Disiplin 7-8 Likert
Ketelitian 9-10 Likert
Keterampilan 11-12 | Likert
Kejujuran 13 -14 | Likert
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No. Variabel Indikator Item Skala
2. | Motivasi pelayanan publik | daya tarik untuk 1-3 Likert
(X) pembuatan kebijakan
(Perry, 2020) pengorbanan diri 4-6 Likert
komitmen terhadap 7-9 Likert
kepentingan publik
kasih sayang 10-12 | Likert
kewarganegaraan 13-15| Likert
kewajiban
keadilan sosial. 16 - 18 | Likert

Sumber Data : (Rihi., et all. 2020); (Perry, 2020)
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.A Desain Penelitian

Dalam penelitian menggunakan regresi linier sederhana untuk
mengetahui pengaruh motivasi pelayanan publik (variabel independen)
terhadap kinerja (variabel dependen) perangkat desa sungai undan. Regresi
linier sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk memprediksi
variabel dependen (Y) dan variabel indenpen (X). Teknik pengumpulan
sumber informasi yang tersedia secara tepat dimaksudkan untuk
mengumpulkan yang sesuai dengan kriteria yang di inginkan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini responden yang digunakan adalah seluruh
perangkat desa yang ada di desa sungai undan. Sumber data menggunakan
data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian
dengan observasi, analisis dokumen, dan wawancara yang sangat di
perlukan dan menggunakan data sekunder vyaitu bentuk lain dalam

pengambilan data dapat dilakukan dengan jurnal, buku, dan laporan.

3.B Lokasi dan Waktu Penelitian

3.B.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Desa Sungai Undan J1. Pelabuhan

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir.
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3.B.2 Waktu Penelitian
Adapun rencana waktu pelaksanaan penelitian dan proses pengumpulan

data dimulai dari Bulan Desember 2024 sampai dengan Maret 2025.

3.C Populasi dan Sampel
3.C.1 Populasi

Menurut Sugiono (2015), populasi merupakan area umum yang terdiri
dari subjek atau objek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian diambil kesimpulan.
Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh perangkat Desa Sungi Undan
dengan total 43 responden.
3.C.2 Sampel

Berdasarkan penjelasan Sugiono (2015), sampel merupakan
sekumpulan individu atau karakteristik yang berasal dari sebuah populasi.
Apabila populasi terlalu besar dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk
mempelajari semuanya, misalnya karena terbatasnya waktu, dana, dan tenaga,
maka peneliti bisa memilih sebagian dari populasi sebagai sampel. Hasil yang
didapat dari studi sampel ini bisa digunakan untuk menggambarkan
keseluruhan populasi. Oleh karena itu, penting bagi sampel yang diambil untuk
benar-benar mewakili populasi tersebut. Dengan kata lain, sampel adalah
subset dari populasi, sedangkan populasi itu sendiri terdiri dari kelompok
lengkap yang bisa berupa orang, perusahaan, rumah sakit, toko, mahasiswa,

atau kelompok lain yang memiliki karakteristik tertentu (Pardede etal. , 2014).
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3.D Pengumpulan Data

3.D.1 Jenis Data

Jenis data dalam sebuah penelitian terdiri dari dua kategori, yaitu:

a.

Data kuantitatif : Ini adalah jenis data yang bisa diukur atau dihitung

langsung dengan menggunakan angka dan statistik.

. Data kualitatif : Ini adalah data yang berupa kata-kata atau kalimat yang

tidak bisa diukur dengan angka, berisi informasi, penjelasan, dan keterangan

dari cara mengumpulkan data menggunakan kuesioner.

3.D.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian :

a.

Data Primer : Menurut (Sugiyono, 2014) data Primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil interview
(wawancara), pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Sumber data
yang dimaksud dalam penelitian ini, adalah wawancara kepada perangkat
Desa Sungai Undan yang menjadi objek penelitian..

Data Sekunder : Menurut (Sugiyono, 2014) data Primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder
adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh atau dicatat pihak lain). Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku, laporan, jurnal dan lain-

lain.
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3.D.3. Teknik Pengumpulan Data

Dilihat dari teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan
metode kuesioner. Kuesioner adalah cara mengumpulkan data dengan
memberikan serangkaian pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh
responden (Sugiyono, 2015). Data diperoleh dengan cara menyerahkan
pertanyaan langsung kepada responden, yaitu seluruh perangkat desa di Desa
Sungai Undan.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup, yang
dirancang untuk mendapatkan informasi tentang reaksi terhadap indikator-
indikator dari variabel-variabel dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis
menggunakan teknik pengukuran dan analisis dengan mengonversi jawaban
menjadi angka, lalu memberikan nilai numerik dan menghitung persentase
untuk setiap jenis jawaban dalam kuesioner. Total skor yang didapatkan
kemudian disusun dalam lima interval serta skala yang serupa, menggunakan

(likert scale). Penentuan skornya adalah sebagai berikut :

1. Jika respon (sangat setuju) : memperoleh skor 5
2. Jika respon (setuju) : memperoleh skor 4
3. Jika respon (netral) : memperoleh skor 3
4. Jika respon (tidak setuju) : memperoleh skor 2

5. Jika respon (sangat tidak setuju) : memperoleh skor 1
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Pernyataan dalam kuesioner tertutup dibuat dengan menggunakan skala 1-5

untuk mendapatkan data yang memiliki sifat interval serta diberi skor atau nilai

seperti yang tertera :
Tabel 3. 1 Rentang Skala
1 2 3 4 5
STS TS N S SS

Sumber Data : Sugivono, (20135).

3.E Analisis Data
3.E.1 Analisis Deskriptif

Metode ini digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkan
atau mendeskripsikan data secara keseluruhan. Metode ini tidak bermaksud
membuat kesimpulan yang umum atau generalisasi, menurut Sugiono (2006).
Untuk memberikan gambaran tentang bagaimana hasil penelitian masing-
masing variabel tersebar secara kategorikal, skor ideal maksimal dianggap
lebih positif, dan skor ideal minimal dianggap lebih negative. Pengukuran
standar untuk masing-masing variabel dilakukan dengan mengumpulkan data
ideal ke dalam lima kategori, dan rumus berikut digunakan untuk menentukan

standar tersebut :

skor tertinggi—sko terendah

Interval : (Irianto, 1988)

kategori

Pada masing-masing variable, jumlah item pertanyaan dengan skor
alternative jawaban tertinggi dikalikan dengan skor total tertinggi. Di sisi lain,

jumlah item pertanyaan dengan skor alternative jawaban terendah dikalikan

37




dengan skor total terendah. Data yang dikumpulkan dipresentasikan dalam
bentuk distribusi frekuensi dan prosentase, yang merupakan representasi dari

jumlah responden secara riil dan presentasi.

3.E.2 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat valid
atau tidaknya suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian
ini wji validitas instrumen menggunakan rumus penghintungan statistic
Korelasi Product Moment dari Person. Peneliti menghitung dengan bantuan
program IBM SPSS Versi 25 for windows.

Adapun kriteria pengujian Validitas sebagai berikut :

1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig, 0.05) maka instrumen atau
item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
Valid).

2. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dngan sig, 0.05) maka instrument atau
item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan

Tidak Valid).

3.E.3 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran

yang diperoleh relatif konsisten. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan,
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apakah suatu instrumen dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang
sama jika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan
yang berbeda. Reliabilitas adalah tingkat ketepatan ketelitian atau kakuratan
sebuah instrumen. Pengujian realibilitas dapat dilakukan secara eksternal
maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan tes-trates,
equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen
dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada
instrumen dengan teknik tertentu.

Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen dapat diukur menggunakan
metode Cronbach’Alpha. Skala ini diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s
0 sampai 1. Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan rentang
yang sama, maka ukuran kemantapan Alpha dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00-0,20 = kurang reliabel

2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21-0,040 = agak reliabel

3. Nilai Alpha Cronbach’ 0,41-0.60 = cukup reliabel

4. Nilai Alpha Cronbach’s 0.61-0.80 = reliabel

5. Nilai Alpha Cronbch’s 0.81-1,00 = sangat reliabel

Berdasarkan nilai Alpha Cronbach’s tersebut dapat dilihat tingkat reliabel

suatu instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Semakin reliabel suatu
instrumen maka semakin baik instrumen tersebut untuk digunakan peneliti

dalam penelitianya. Untuk uji reliabilitas peneliti menggunakan aplikasi IBM
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SPSS 25 Statistik For Windows.

3.E.4 Uji Asumsi Dasar atau Prasyarat (Klasik)
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal
atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal.
Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan jika Asymp.Sig (2-tailed) = 0,05

maka data berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Uji linearitas bertujuan
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y) yang dijadikan prediktor dalam analisis regresi memenuhi asumsi
linearitas untuk dianalisis dengan model analisis regresi linier atau tidak. Uji
ini digunakan biasanya sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linier. Pengujian menggunakan Test For Liniarity pada taraf signifikansi 0,05.
1. Jikanilai sig deviation from linearity > 0.05 maka terdapat hubungan yang
linier antara variabel independen dengan variabel dependen.
2. Jikanilai sig deviation from linearity <0.05 maka tidak terdapat hubungan
yang linier antara variabel independen dengan variabel dependen.

3. Uji Heteroskedastisitas
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan lainnya. Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas
dapat dilihat dengan menggunakan uji glesjer yang dapat lebih menjamin
keakuratan hasil. Regresi yang baik terbebas dari heterokedastisitas

1. Jika nilai sig > 0,05 maka model regresi yang digunakan terbebas dari
heterokedastisitas.
2. Jika nilai sig < 0,05 maka model regresi yang digunakan tidak terbebas

dari heterokedastisitas.

3.E.5 Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana merupakan salah satu metode regresi
yang dapat dipakai sebagai alat inferensi statistik untuk menentukan pengaruh
sebuah variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).
Untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh motivasi pelayanan publik terhadap
kinerja perangkat desa sungai undan, dengan rumus persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut : Y =a +bX
Keterangan :
Y = Kriterium variabel dependen (kinerja)
X = Prediktor variabel independen (motivasi pelayanan publik)
a = Intersep atau konstanta regresi (nilai Y ketika X = 0).

b = koefisien regresi atau sering disebut slove, gradien, atau kemiringan garis,
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yang menunjukan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variable independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-)

maka terjadi penurunan.

2. Koefisien Determinasi R Square

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) dalam analisis regresi linear sederhana, kita
dapat berpedoman pada nilai R Square yang terdapat pada output SPSS bagian
Model Summary. Uji koefisien determinasi R square adalah sebuah koefisien
yang menunjukkan persentase pengaruh wvariabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasinya
semakin baik variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi
nilai variabel dependen. Pada Intinya koefisien determinasi itu mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

dependen. (Ghozali,2005)

3. Uji parsial t

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Signifikan berarti pengaruh yang
terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Pengujian
hipotesis ini sering disebut juga dengan uji t, dimana dasar pengambilan

keputusan dalam uji t adalah :
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a. Jika nilai t hitung lebih besar > dari t tabel maka ada Pengaruh Variabel
Independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
b. Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih kecil < dari t tabel maka tidak ada

Pengaruh variabel Independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis regresi
dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS adalah :

I. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05
mengandung arti bahwa ada Pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y).

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas
0,05 mengandung arti bahwa tidak ada Pengaruh variabel independen (X)

terhadap variabel dependen (Y).

BAB IV
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HASIL DAN PEMBAHAN

4.A Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.A.1 Sejarah Singkat Desa Sungai Undan

Desa Sungai Undan terletak di Kecamatan Reteh kabupaten Indragiri
Hilir, merupakan daerah perkebunan yang sebagian besar penghasilan
masyarakat setempat yaitu: Kelapa. Untuk memasarkan hasil produksinya
haruslah ditunjang oleh Transportasi darat yang mendukung dapat memper
lancar penyaluran dan perputaran hasil masyarakat tersebut.

Desa Sungai Undan adalah salah satu desa dari 11 Desa 3 kelurahan
yang ada dikecamtan Reteh kabupaten Indragiri Hilir, yang terdiri dari 5
Dusun Mawar Putih, Dusun Mayang sari, Dusun Melati Indah, Dusun
Lancanmg Kuning, Dusun Bagan Jaya yang sampai tahun 2012 dengan jumlah
luas wilayah :25.000 Ha.

Desa Sungai Undan mempunyai beberapa mata pencarian di antara lain:
pertani, nelayan, peternak, pengrajin, guru, tni/polri, pedagang, buruh, dan pns.
Dalam bidang pembangunan desa sungai undan juga memiliki saranan
peribadahan dan keagamaan seperti peribadahan yaitu: masjid dan musholla.
Juga tempat keagamaan seperti pengajian, phbi, majelis ta’lim, dll.

Ada beberapa pendidikan di desa sungai undan yaitu: tk/paud, sekolah
dasar/madrsah, smp/tsanawiyah, sma/aliyah, pondok pesantren dan madrasah.
Sarana olahraga dan sosial juga terdapat didesa sungai undan seperti: lapangan
bola, lapangan bola volly, lapangan bulu tangkis, lapangan tenis meja,

lapangan sepak takraw.
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Akses untuk menuju Ibu kota Kabupaten hanya dapat dilakukan dengan
menggunakan sarana trasportasi darat dan laut, karena sebagian besar wilayah
Kabupaten Indragairi merupakan daerah pesisir laut dan daratan yang terdiri
dari banyak sungai, salah satunya Desa Sungai Undan Kecamatan Reteh

Kabupaten Indragiri Hilir.

1. TUGAS BHABINKAMTIBMAS DI DESA
Bhabinkamtibmas (Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban
Masyarakat) adalah anggota Polri yang ditugaskan di desa atau kelurahan untuk
menjaga keamanan, ketertiban, dan membina hubungan baik antara masyarakat
dan kepolisian. Adapun tugas-tugas Bhabinkamtibmas di desa adalah sebagai
berikut :
a. Melaksanakan Pembinaan Masyarakat
- Memberikan penyuluhan kepada warga tentang hukum, peraturan
perundang-undangan, serta pentingnya keamanan dan ketertiban.
- Mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam menjaga Kamtibmas secara
aktif.
b. Deteksi Dini Gangguan Keamanan
- Mendeteksi dan mengidentifikasi potensi gangguan keamanan dan
ketertiban masyarakat (Kamtibmas) sejak dini.

- Melaporkan setiap perkembangan situasi kepada atasan secara cepat dan

tepat.
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Mediasi dan Problem Solving

Menyelesaikan masalah-masalah sosial dan konflik di masyarakat secara
damai dan kekeluargaan.

Menjadi penengah dalam berbagai perselisihan warga.

Menjalin Kemitraan dengan Masyarakat

Menjadi penghubung antara masyarakat dengan kepolisian.

Menjalin komunikasi dan kerja sama dengan tokoh masyarakat, tokoh
agama, tokoh adat, dan aparat desa.

Mengawasi Kegiatan Masyarakat

Melakukan pengawasan terhadap kegiatan masyarakat yang berpotensi
menimbulkan gangguan Kamtibmas seperti hajatan, konser, atau unjuk
rasa.

Membantu Penanganan Bencana dan Program Sosial

Aktif dalam membantu penanganan bencana alam, kegiatan sosial, dan
program pemerintah di desa.

Terlibat dalam penyaluran bantuan serta kegiatan kemasyarakatan lainnya.
Melaksanakan Sambang Desa Secara Rutin

Melakukan kunjungan ke rumah-rumah warga atau tokoh masyarakat
untuk mempererat hubungan dan memantau situasi keamanan.
Mengamankan Jalannya Pemilihan Umum dan Pilkades

Membantu mengamankan pelaksanaan pemilu, pilkada, maupun pemilihan
kepala desa (Pilkades) agar berjalan aman dan tertib.

. TUGAS BIDAN DI DESA
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Bidan biasanya merupakan bagian dari pelayanan kesehatan dasar dan
promotif di tingkat komunitas, terutama di wilayah pedesaan. Tugas Bidan di
Desa :

a. Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak

- Melakukan pemeriksaan kehamilan (antenatal care)

- Membantu persalinan normal dan merujuk bila ada komplikasi

- Merawat ibu pasca persalinan (postnatal care)

- Memberikan pelayanan KB (Keluarga Berencana)

- Memantau pertumbuhan dan perkembangan balita

- Memberikan imunisasi dasar untuk bayi dan balita

b. Pelayanan Keschatan Reproduksi

- Penyuluhan tentang kesehatan reproduksi remaja

- Penanganan masalah kesehatan reproduksi perempuan

- Deteksi dini kanker serviks dan payudara (IVA test dan SADARI)

c. Pendidikan dan Penyuluhan Kesehatan

- Memberikan penyuluhan kepada masyarakat terkait kesehatan ibu dan anak

- Mengedukasi masyarakat tentang gizi, PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat), sanitasi, dIl.

- Mendorong partisipasi masyarakat dalam program Posyandu

d. Kunjungan Rumah (Home Visit)

- Mengunjungi ibu hamil, nifas, bayi baru lahir, dan balita untuk
pemeriksaan

- Mengawasi kondisi kesehatan masyarakat di wilayah binaannya

47




Memberikan konseling dan bimbingan langsung di rumah warga
Administrasi dan Pelaporan

Mencatat dan melaporkan data kesehatan ibu dan anak
Menyusun laporan kegiatan bidan bulanan kepada Puskesmas
Berpartisipasi dalam perencanaan program kesehatan desa
Koordinasi dengan Pihak Terkait

Bekerja sama dengan kader, Puskesmas, dan perangkat desa
Berperan dalam kegiatan lintas sektor (misalnya dengan PKK, sekolah, dan
posyandu)

Tanggap Darurat dan Rujukan

Memberikan pertolongan pertama pada keadaan gawat darurat

Merujuk pasien ke fasilitas kesehatan yang lebih tinggi bila diperlukan

3. AKTIVITAS DAN KEBIASAAN PEMUDA DI DESA

aktivitas dan kebiasaan pemuda di desa yang umumnya mencerminkan gaya

hidup, peran sosial, dan kegiatan schari-hari mereka :

a.

Kegiatan Sosial dan Gotong Royong

Ikut kerja bakti membersihkan lingkungan (jalan, masjid, makam, dll)
Membantu tetangga dalam acara hajatan (nikahan, khitanan, dll)
Menjadi panitia acara keagamaan atau hari besar nasional

Kegiatan Keagamaan

Mengaji di masjid atau musala

Mengikuti pengajian rutin (yasinan, tahlilan)
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Ikut dalam kegiatan remaja masjid

. Kegiatan Ekonomi Produktif
Membantu orang tua bertani, berkebun, atau beternak
Menjalankan usaha kecil seperti bengkel, warung kopi, atau online shop
Menjadi buruh harian atau pekerja proyek di sekitar desa

. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan
Mengikuti sekolah formal (SMA/SMK, kuliah)
Mengikuti pelatihan kerja, kursus komputer, atau keterampilan
Ikut karang taruna dalam pelatihan kepemudaan

. Hiburan dan Rekreasi
Nongkrong di warung kopi atau pos ronda
Bermain futsal, voli, badminton, atau sepak bola
Memancing atau jalan-jalan ke alam sekitar
Aktivitas Digital dan Media Sosial
Aktif di media sosial (TikTok, Instagram, Facebook)
Bermain game online (Mobile Legends, PUBG, Free Fire)
Membuat konten kreatif (YouTube, vlog, live streaming)

. Kegiatan Organisasi Kepemudaan
Aktif di Karang Taruna atau organisasi desa lainnya
Menginisiasi kegiatan sosial seperti donor darah, bakti sosial

Mengelola event seperti lomba 17 Agustus, pentas seni, dll.

. LUAS DAN BATAS WILAYAH
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. Luas Desa / Kelurahan 2 12.500M2 /125K

o

b. Batas Wilayah

i. Sebelah Utara : Kecamatan Sungai Batang
ii. Sebelah Selatan : Provinsi Jambi

iii. Sebelah Barat : Kelurahan Metro

iv. Sebelah Timur : Desa Pulau Ruku

wn

. JARAK PUSAT PEMERINTAHAN DESA

=)

. Jarak dari pemerintahan Desa ke kecamatan : § Km

b. Jarak dari pemerintahan Desa ke kabupaten : 100 Km

o

. Jarak dari pemerintahan Desa ke Provinsi  : 580 Km

4.A.2 Visi dan Misi Desa Sungai Undan

a. Visi

Tata Kelola Pemerintah Desa Yang Baik Guna Mewujudkan Desa Yang
Mandiri, Dalam Menjadikan Desa Yang Berdaulat, Adil, Makmur Dan
Sejahtera.

b. Misi

- Mewujudkan Pemerintah Desa Yang Tertib Dan Berwibawa.

- Mewujudkan Sarana Prasarana Desa yang Memadai.

- Mewujudkan Keamanan dan Kesejahteraan Warga Desa.

4.A.3 Struktur Organisasi Desa Sungai Undan
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4.B Hasil Penelitian
4.B.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana ketepatan dan
kecermatan alat ukur itu dalam mengukur data yang telah diperoleh diperoleh,
bertujuan untuk mengetahui apakah valid atau tidaknya alat ukur (angket) yang
digunakan. Untuk mengukur valid atau tidak nya menggunakan rumus Korelasi
Product Moment dengan bantuan program SPSS versi 25 for windows.
Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan sebanyak 43 responden,
diperoleh hasil pengujian validitas untuk masing-masing variabel yang

dipaparkan dalam bentuk tabel 4.1 dan table 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.1 : Hasil Uji Validitas Angket Variabel
Motivasi pelayanan publik (X)

Pertanyaan R hitung R Tabel Keterangan
1 0,569 0,301 Valid
2 0,645 0,301 Valid
3 0,566 0,301 Valid
4 0,617 0,301 Valid
5 0,568 0,301 Valid
6 0,556 0,301 Valid
7 0,563 0,301 Valid
8 0,501 0,301 Valid
9 0,662 0,301 Valid
10 0,555 0,301 Valid
11 0,522 0,301 Valid
12 0,485 0,301 Valid

Sumber : Hasil olahan data (2025)
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Tabel 4.2 : Hasil Uji Validitas Angket Variabel

Kinerja (Y)

Pertanyaan R hitung R Tabel Keterangan
1 0,539 0,301 Valid
2 0,551 0,301 Valid
3 0,439 0,301 Valid
4 0,497 0,301 Valid
5 0,566 0,301 Valid
6 0,615 0,301 Valid
7 0,474 0,301 Valid
8 0,597 0,301 Valid
9 0,716 0,301 Valid
10 0,579 0,301 Valid
11 0,524 0,301 Valid
12 0,489 0,301 Valid
13 0,587 0,301 Valid
14 0,537 0,301 Valid

Sumber : Hasil olahan data (2025)

Berdasarkan hasil validitas pada tabel diatas, dari 26 pertanyaan angket
variabel Motivasi Pelayanan Publik (X) dan Kinerja (Y) diketahui valid karena
R hitung lebih besar daripada R tabel maka dapat disimpulkan bahwa 26

pertanyaan tersebut dikatakan valid.

4.B.2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Berdasarkan uji coba instrument yang telah dilakukan sebanyak 43
responden diperoleh hasil pengujian reliabilitas yang dipaparkan pada table 4.3

sebegai berikut :
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Tabel 4.3 : Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's

[Alpha IN of Items

.876 26

Sumber : Hasil olahan SPSS (2025)

Dari Tabel 4.3 di atas, hasil nilai Cronbach 's Alpha > 0,60 yaitu 0,876
> 0,60 dengan demikian variabel Motivasi Pelayanan Publik (X) dan Kinerja

(Y) telah dapat dikatakan reliabel.

4.B.3 Uji Asumsi Dasar atau Prasyarat (Klasik)
1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui data normal atau tidaknya juga digunakan rumus
Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program IBM SPSS Release 25. Hasil

perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4 : Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

43
ormal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 4.66877382,
Most Extreme Differences Absolute 081
Positive 059
Negative -.081
[Test Statistic 081
symp. Sig. (2-tailed) .200°9
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil olahan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diperoleh nilai signifikansi yang
dihasilkan (Asymp.sig = 0,200) lebih besar dari nilai alpha (a = 0,05).
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Selain
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, uji normalitas suatu data juga dapat
dilakukan dengan melalui grafik normal P-plot dengan bantuan program SPSS
Release 25. Kriteria sebuah data residual berdistribusi normal atau tidak
dengan pendekatan Normal P-plot yang dapat dilakukan dengan melihat
sebaran titik-titik yang ada pada gambar. Apabila sebaran titik-titik tersebut
mendekati pada garis diagonal maka dikatakan bahwa data residual
berdistribusi normal, namun apabila sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis
maka data tersebut tidak berdistribusi normal, sebagaimana yang disajikan
pada gambar 4.1 berikut :

Gambar 4.1 : Uji Normalitas (Normal P-P Of

Regression Standardized Residual)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja

Expectsd Cum Prob
g

o2

o o2 o [
Observed Cum Prob
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berdasarkan gambar 4.1 diatas, terlihat bahwa titik-titik mendekati garis

diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Uji ini digunakan biasanya sebagai
prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian menggunakan
Test For Liniarity pada taraf signifikansi 0,05. Jika nilai sig deviation from
linearity > 0.05 maka terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y). Jika nilai sig deviation from linearity < 0.05 maka
tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y).

Tabel 4.5 : Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
Kinerja * Motivasi Between (Combined) 1092 467 1 57498 2348 027
Pel Publik G
clayanan bl STOURS i nearity 740275 | 740,275 30.224) 000)
Deviation from -
352,193 1 19.5606 799 683
Linearity
Within Groups 563.300 23 24.491
Total 1655.767) 42

Sumber : Hasil olahan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa sig
untuk deviation from linearity adalah 0,683 > 0,05 hal ini menunjukkan pola
hubungan yang linear. Dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang linear

pada variabel Motivasi Pelayanan Publik (X) terhadap Kinerja (Y).
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan melalui program
IBM SPSS Statistic 25. Jika signifikansi Unstandardized Residual (sig. > 0,05)
berarti tidak ada terjadi heteroskedastisitas begitu pula sebaliknya. Untuk
melihat adanya terjadi heteroskedastisitas pada variabel ini, dapat dilihat pada
tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6 : Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeflicients CoefTicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2308 4233 545 58
Motivasi Pelayanan
. 025 085 046 296 76
Publik (X)

a. Dependent Varable: ABS RES

Sumber : Hasil olahan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, terlihat bahwa Motivasi Pelayanan Publik
(X) nilai signifikansinya sebesar 0,769 hal ini dapat diartikan bahwa nilai
signifikansi Motivasi Pelayanan Publik (X) lebih besar dari 0,05. Dari
penjelesan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Kemudian, jika dilihat pada uji scatterplot akan terlihat pada gambar 4.2

berikut :
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Gambar 4.2 : Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja

oo

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil olahan SPSS (2025)

Dari gambar 4.2 scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik

menyebar secara acak dan tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada

sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedasditas pada

model regresi ini.

4.B.4 Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 4.7 : Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Unstandardized CDeI‘f‘icienlJStand.ardiLed Coefficients

Model B Std. Error Beta t |Sig.
1(Constant) 17.348 6.639 2.613L012]
Motivasi Pelayanan Publi 50, 133 669 5. 7581 000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil olahan SPSS (2025)
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat dirumuskan model persamaan
regresinya sebagai berikut :
Y =17,348 (a) + 0,764 (X)
Model persamaan regresi tersebut bermakna :
- Constanta (a) = 17,348 artinya apabila motivasi pelayanan publik ini
constant atau tetap, maka kinerja sebesar 17,348
- Koefisien arah regresi / b (X) = 0,764 (bemnilai positif) artinya, apabila
motivasi pelayanan publik menigkat satu (1) satuan, maka kinerja juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,764.
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa “Motivasi Pelayanan Publik Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Kinerja”. Artinya semakin tinggi tingkat motivasi pelayanan publik

yang dilakukan, maka kuantitas kinerja akan semakin meningkat.

2. Koefisien Determinasi R Square

Koefisien determinasi (R Square) ini digunakan untuk menunjukkan
seberapa besarnya pengaruh variabel bebas (Motivasi Pelayanan Publik (X))
terhadap variabel terikat (Kinerja (Y)) yang dinyatakan dalam persen (%).
Untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh Motivasi Pelayanan Publik (X)

terhadap Kinerja (Y) dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut :
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Tabel 4.8 : Hasil Uji Koefisien Determinasi R Square

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 669 447 434 4.725

a. Predictors: (Constant), Motivasi Pelayanan Publik
Sumber : Hasil olahan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat dilihat bahwa Nilai koefisien
determinasi (R square) sebesar 0,447 berarti dapat disimpulkan bahwa sebesar
44,7 % hasil Kinerja ditentukan oleh Motivasi Pelayanan Publik sedangkan
sisanya 55,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada

penelitian ini.

3. Uji parsial t

Ujit (t-test) merupakan pengujian hipotesis yang akan digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap wvariabel
independen (Motivasi Pelayanan Publik) terhadap variabel dependen (Kinerja)
dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan.
Hipotesis yang diajukan pada uji parsial (uji t) pada penelitian ini adalah
pengaruh variabel Motivasi Pelayanan Publik terhadap Kinerja. Uji t (t-test)
hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan

menggunakan tingkat kesalahan 0,05 (5%).
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Tabel 4.9 : Hasil Uji parsial t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.348 6.639 2.613] 012
Motivasi
764 133 669 5.758 .000}
Pelayanan Publik

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil olahan SPSS (2025)

Berdasarkan table 4.9 perhitungan tersebut dapat dilihat nilai Koefisien
regresi variabel Motivasi Pelayanan Publik (X) sebesar 0,764 bertanda positif,
pada sig 0,000 lebih kecil dibandingkan 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat
diartikan bahwa Motivasi Pelayanan Publik (X) berpengaruh positif terhadap
Kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan setiap adanya Motivasi Pelayanan

Publik maka akan terjadi peningkatan Kinerja.

4.C Pembahasan

Berdasarkan perhitungan dari persamaan regresi linear yang sederhana,
analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara koefisien regresi
motivasi dalam pelayanan publik dan kinerja perangkat desa Sungai Undan.
Koefisien regresi untuk motivasi pelayanan publik tercatat sebesar 0,764, yang
berarti jika motivasi pelayanan publik meningkat sebesar 1% atau 1 (satuan),
kinerja perangkat desa Sungai Undan juga akan bertambah sebesar 0,764%.

Untuk mengetahui dampak dari motivasi pelayanan publik (X) terhadap

kinerja (Y), analisis regresi dilakukan, dan hasilnya dijelaskan sebagai berikut:
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Y =17,348 + 0,764 (X). Dari persamaan regresi yang sederhana, tampak bahwa
jika motivasi pelayanan publik meningkat, maka ini akan berdampak pada
peningkatan kinerja karena Y = f{(X). Penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi pelayanan publik memiliki pengaruh positif atau pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja perangkat desa Sungai Undan.

Dari perhitungan koefisien determinasi (R Square), didapatkan nilai
sebesar 0,447. Dengan nilai determinasi 0,447, dapat dijelaskan bahwa 44,7%
variasi dalam kinerja dipengaruhi oleh motivasi pelayanan publik. Dengan kata
lain, kontribusi motivasi pelayanan publik terhadap kinerja adalah sebesar
44,7% dan sisanya sebesar 55,3% berasal dari faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi pelayanan publik
berdampak positif terhadap kinerja, dengan tingkat pengaruh yang kuat dan
signifikan. Penelitian ini juga membuktikan bahwa motivasi pelayanan publik
memberikan dampak pada kinerja perangkat desa, di mana semakin tinggi
motivasi pelayanan publik yang dimiliki oleh perangkat desa, semakin baik

pula kinerja mereka.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.A Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dari penelitian serta hasil pembahasan mengenai
dampak dari motivasi dalam pelayanan publik terhadap kinerja perangkat desa
di Sungai Undan, Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir, penulis
merangkum kesimpulan sebagai berikut :
Motivasi dalam pelayanan publik memiliki pengaruh positif dan signifikan
secara terpisah terhadap kinerja perangkat desa. Ketika perangkat desa
memiliki motivasi dalam pelayanan publik yang tinggi, yang terlihat dari
antusiasme dalam melayani masyarakat, rasa tanggung jawab, serta komitmen
terhadap kepentingan publik, maka kinerja dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya pun akan meningkat.

5.B Saran
Berdasarkan temuan dari penelitian, diskusi, dan kesimpulan yang telah
disampaikan, peneliti memberikan beberapa masukan sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Desa Sungai Undan, disarankan agar terus meningkatkan
motivasi pelayanan publik kepada staf desa. Dari hasil survei, sebagian
besar responden setuju, menunjukkan bahwa pelayanan publik berada pada
tingkat yang baik. Oleh karena itu, kepala desa diharapkan dapat
meningkatkan motivasi pelayanan publik menjadi lebih baik lagi atau

bahkan sangat baik. Selain itu, kepala desa sebaiknya memperhatikan
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faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja staf desa Sungai
Undan, sehingga dapat teridentifikasi faktor-faktor yang paling signifikan
terhadap kinerja mereka.

. Untuk Staf Desa Sungai Undan, penting untuk semakin meningkatkan
motivasi dalam memberikan pelayanan publik, mengingat mereka
merupakan garda terdepan dalam memberikan layanan yang tertib, efisien,
dan terintegrasi kepada masyarakat.

. Untuk peneliti yang akan datang, disarankan untuk menambahkan pengaruh
faktor lain yang dapat berkontribusi pada peningkatan motivasi pelayanan
publik terhadap kinerja staf desa Sungai Undan. Hal ini bermanfaat sebagai
referensi untuk membandingkan dengan faktor-faktor lain yang akan
diteliti, sehingga bisa diketahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor
tersebut terhadap kinerja staf desa Sungai Undan. Selain menambahkan
faktor-faktor baru, diharapkan peneliti selanjutnya bisa menggunakan

metode penelitian yang belum banyak dilakukan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner Peneitian

Kepada :
Bapak/ibu/sdr/i
Di tempat

Assalamu’alaikumu Wr. Wb

Dalam rangka penulisan Skripsi Tugas Akhir pada Pasca S1 Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri dengan judul
“PENGARUH MOTIVASI PELAYANAN PUBLIK TERHADAP KINERJA
PERANGKAT DESA SUNGAI UNDAN KECAMATAN RETEH
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR” maka penulis bermaksud mengumpulkan data
dalam bentuk kuesioner. Dengan segala kerendahan hati penulis menyadari akan
kesibukan Bapak/ibu/sdr/i sekarang ini, namun demikian penulis mengharapkan
kesediaan Bapak/ibu/sdr/i untuk dapat membantu kelancaran penyusunan laporan ini
dengan mengisi jawaban dikolom jawaban dari pernyataan yang ada pada kuesioner ini.
Atas perhatian dan kesediaannya, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya. Semoga apa yang Bapak/ibu/sdr/i berikan dapat bermanfaat bagi kita semua.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Penulis

ARDIANSYAH
NIM. 101211010052




Bagian I : Data Responden

1. Nama

2. Usia :..... Tahun

3. Jenis Kelamin :[_] Pria/[__] Wanita

4. Status :[_] Menikah / [__] Belum Menikah
5. Tingkat Pendidikan :SLTA, D3,S1, S2

Bagian II : Petunjuk pengisian Kuesioner
1. Kuesioner ini terdiri dari 26 pertanaan yang dibagi ke dalam 2 (dua)
variabel yaitu :

Variabel X : Kuesioner sebanyak 12 (dua belas) pernyataan mengenai
Motivasi Pelayanan Publik.

Variabel Y : Kuesioner sebanyak 14 (empat belas) pernyataan mengenai
Kinerja
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan teliti.
3. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat menurut Bapak/ibu/sdr/i
Yaitu dengan cara memberi tanda ceklis ) pada kolom jawaban yang

tersedia.

Keterangan jawaban kuesioner :

1. Sangat Tidak Setuju (STS) bobot nilai =1
2. Tidak Setuju (TS) bobot nilai =2
3. Netral / Ragu — ragu (N/RR) bobot nilai =3
4. Setuju (S) bobot nilai =4

5 Sangat Setuju (SS) bobot nilai =5




Isilah pernyataan di bawah ini sesuai dengan pilihan anda :

Bagian 111 : Kuesioner Mengenai Motivasi Pelayanan Publik (X)

No. PERTANYAAN STS | TS| N

daya tarik untuk pembuatan kebijakan

a) Saya merasa tertarik untuk terlibat dalam
proses pembuatan kebijakan yang dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat

b) Saya termotivasi untuk memahami dan
berkontribusi dalam perumusan
kebijakan publik yang berdampak luas

pengorbanan diri

2. |a) Saya bersedia mengorbankan
kepentingan pribadi demi kepentingan
masyarakat yang lebih luas

b) Saya siap memberikan waktu dan tenaga
ekstra untuk membantu pelayanan publik,
meskipun tidak selalu mendapatkan
imbalan

komitmen terhadap kepentingan publik

3. |a) Saya merasa memiliki tanggung jawab
moral untuk melayani kepentingan
masyarakat secara adil dan merata

b) Saya  berkomitmen untuk selalu
mengutamakan kepentigan  publik
dibandingkan kepentingan pribadi dalam
setiap tindakan yang saya ambil

kasih sayang

4. |a) Saya merasa prihatin ketika melihat ada
ketidakadilan atau penderitaan dalam
masyarakat

b) Saya merasakan empati yang kuat
terhadap kebutuhan dan penderitaan
orang lain dalam pelayanan publik




kewarganegaraan kewajiban

Saya merasa memiliki kewajiban sebagai
warga negara untuk berkontribusi dalam
pelayanan publik

b)

Sebagai warga negara, saya merasa perlu
terlibat aktif dalam kegiatan yang
bermanfaat bagi kepentingan publik

keadilan sosial.

Saya terdorong untuk memberikan
pelayanan yang adil kepada seluruh
lapisan masyarakat tanpa membedakan
status sosial,suku,atau agama

b)

Saya percaya bahwa semua orang berhak
mendapatkan perlakukan yang sama
dalam pelayanan publik

Bagian IV : Kuesioner Mengenai Kinerja (Y)

No.

PERTANYAAN

STS

TS

SS

Kuantitas kerja

a)

Dalam satu hari kerja,saya dapat
melakukan banyak tugas dan pekerjaan

b)

Saya mampu dan sering menyelesaikan
seluruh beban kerja yang diberikan dalam
jangka waktu yang ditentukan

Kualitas kerja

Saya selalu berusaha memastikan bahwa
hasil pekerjaan saya memiliki kuaitas
yang baik dan sesuai dengan standar yang
ditetapkan

b)

Pekerjaan yang saya hasilkan jarang
mengalami  kesalahan atau  perlu
diperbaiki ulang

Ketepatan Waktu Menyelesaian

Pekerjaan




Saya selalu menyelesaikan tugas atau
pekerjaan tepat waktu sesuai dengan
tenggat yang telah ditentukan

b)

Saya mampu mengatur waktu dengan
baik sehingga tidak pernah melewati
batas waktu penyelesaian pekerjaan

Disiplin

Saya selalu hadir dan memulai pekerjaan
tepat waktu sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan

b)

Saya menaati semua peraturan dan
prosedur kerja yang berlaku di
lingkungan kerja atau organisasi

Ketelitian

Saya selalu memeriksa kembali hasil
pekerjaan saya untuk memastikan tidak
ada kesalahan

b)

Saya menyelesaikan tugas dengan cermat
dan teliti agar sesuai dengan intruksi yang
diberikan

Keterampilan

Saya memiliki keterampilan yang
memadai untuk menyelesaikan tugas
sesuai dengan tanggung jawab saya

b)

Saya mampu menggunakan pengetahuan
dan keterampilan yang saya miliki untuk
meningkatkan hasil kerja

Kejujuran

Saya selalu menyampaikan  hasil
pekerjaan sesuai dengan kenyataan tanpa
memanipulasi data atau informasi

b)

Saya melaksanakan tugas dengan jujur
tanpa menyalahi aturan atau mengambil
keuntungan pribadi secara tidak sah




Lampiran 2 : Data Kuesioner (43 Responden dengan 26 Kuesioner)

Bagian | : Kuesioner Mengenai Motivasi Pelayanan Publik (X)
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